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ABSTRACT

The purpose of this study is to determine the influence of institutional ownership, foreign
ownership, firm size, and leverage on the selection of external auditors in manufacturing
companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the years 2020-2022. This study uses
secondary data in the form of financial reports and annual reports of companies with a
quantitative approach and purposive sampling technique, resulting in a sample of 55 companies
or 165 observational data over the research period. The data analysis technique used in this
study is logistic regression analysis, and the data is processed using IBM SPSS Version 29
software. The results of the study indicate that the variables of foreign ownership and firm size
have a positive influence on the selection of external auditors. Meanwhile, institutional
ownership and leverage do not influence the selection of external auditors.
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PENDAHULUAN

Skandal akuntansi telah banyak terjadi beberapa tahun belakangan ini yang menyebabkan
banayk kerugian bagi perusahaan dan penurunan kepercayaan para pengguna laporan keuangan.
Selain itu, krisis keuangan global beberapa tahun terakhir juga telah mendorong permintaan akan
kualitas audit yang tinggi semakin meningkat. Kualitas hasil audit digunakan untuk meningkatkan
kredibilitas suatu laporan keuangan, sehingga dapat mengurangi risiko informasi yang tidak
kredibel bagi para pengguna laporan keuangan. Oleh karena itu, laporan keuangan harus relevan
dan dapat dipercaya untuk memastikan tidak ada yang menyesatkan. Guna mempertahankan
tingkat keandalan dari suatu laporan keuangan, maka umumnya manajemen perusahaan akan
menugaskan seorang auditor independen yaitu auditor eksternal untuk melakukan audit umum
atas laporan keuangan perusahaannya (Efwita & Erinos, 2019).

Pemilihan auditor eksternal adalah langkah penting bagi perusahaan dalam memastikan
keandalan dan kredibilitas laporan keuangannya. Peran auditor eksternal tidak hanya sebagai
pemeriksa, tetapi juga sebagai jaminan bagi pemegang saham dan calon investor. Meskipun
auditor memiliki tanggung jawab tinggi dalam menjaga integritas audit, tekanan kerja kadang-
kadang juga dapat mempengaruhi kualitas audit. Pelanggaran peraturan dan prosedur audit sering
kali berdampak pada penurunan kualitas audit yang menyebabkan timbulnya krisis kepercayaan
terhadap profesi akuntan publik yang notabene memiliki sikap profesional sebagai auditor yang
independen.

Beberapa kasus skandal akuntansi, baik yang melibatkan KAP Big Four maupun KAP
Non-Big Four menunjukkan kompleksitas dan tantangan dalam menjaga keakuratan laporan
keuangan. Meskipun KAP Big Four sering dianggap memiliki lebih banyak sumber daya dan
reputasi yang baik, mereka juga tidak kebal terhadap kesalahan audit. Hal ini menjadikan peran
seorang auditor eksternal banyak mendapat kritikan dan menyebabkan kualitas seorang auditor
jadi banyak dipertanyakan, sehingga timbulah alasan permintaan pada auditor eksternal berkualitas
tinggi. Oleh karena itu, perusahaan melakukan pemilihan auditor eksternal.

Pemilihan auditor eksternal yang berkualitas tinggi juga merupakan salah satu pengukuran
yang digunakan manajer Perusahaan untuk mengurangi agency problem yang muncul dalam
perusahaan. Pemilik ingin maksimalisasi imbal balik investasi, sementara manajemen fokus pada
insentif. Perbedaan kepentingan ini dapat memicu kecurangan oleh manajemen, seperti manipulasi
laporan keuangan. Oleh karena itu, perusahaan membutuhkan fungsi monitoring melalui auditor
eksternal baik untuk mengurangi risiko kecurangan (fraud) maupun dalam hal penyajian laporan
keuangan. Auditor independen berperan menjembatani kepentingan antara pemilik dan
manajemen.

Menurut data dari Pusat Pembinaan Profesi Keuangan (PPPK), permintaan jasa auditor
eksternal di Indonesia meningkat selama lima tahun terakhir. Per 1 September 2023, terdapat 472
Kantor Akuntan Publik (KAP), naik dari 434 KAP pada tahun 2018 (Anggraeni, 2023).
Peningkatan ini menunjukkan bertambahnya kebutuhan jasa auditor eksternal di Indonesia yang
menyebabkan variasi kualitas audit yang disediakan oleh tiap KAP dan memberi perusahaan lebih
banyak pilihan dalam memilih auditor eksternal berkualitas. Penelitian lebih lanjut diperlukan
untuk memahami faktor-faktor yang menentukan pemilihan auditor eksternal oleh perusahaan.
Beragam hasil penelitian sebelumnya dan masih terdapat beberapa hasil yang tidak konsisten
membuat topik ini menjadi menarik untuk diteliti.

Pada penelitian ini memaparkan beberapa faktor yang diduga memiliki pengaruh pada
pemilihan auditor eksternal. Faktor pertama yaitu kepemilikan institusional. Pemegang saham
institusional yang memiliki kepemilikan saham besar cenderung memiliki intensif untuk
memantau pengambilan keputusan perusahaan serta dapat mempengaruhi kinerja perusahaan
sehingga hal tersebut mendorong peningkatan pengawasan yang lebih optimal terhadap kinerja
manajemen serta dalam pengambilan keputusan perusahaan.
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Selain kepemilikan institusional, faktor kedua yang memiliki pengaruh pada pemilihan
auditor eksternal adalah kepemilikan asing. Investor asing dalam Perusahaan dinilai dapat
memiliki pengaruh asimetri informasi yang tinggi sehingga mereka mengharapkan perusahaan
menggunakan auditor eksternal yang lebih berkualitas (Wardani, 2021).

Faktor ketiga adalah ukuran perusahaan. Semakin besar skala suatu perusahaan maka
semakin kompleks permasalahan yang dihadapi sehingga perusahaan besar cenderung untuk
memilih jasa auditor profesional, independen dan memiliki reputasi yang baik sehingga laporan
keuangan yang dihasilkan akan lebih baik (Fitriyani, 2016).

Faktor keempat yaitu leverage. Leverage merupakan faktor yang dapat meningkatkan
risiko audit dan mampu mempengaruhi kesediaan kantor akuntan publik, maka diperlukan auditor
eksternal yang berkualitas sehingga kualitas audit tidak diragukan dan dapat dijadikan acuan dalam
pengambilan Keputusan (Rauf, 2021).

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, adanya emphirical gap
dan beberapa variabel hasil penelitian terdahulu yang diperoleh juga masih belum konsisten, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh Kepemilikan Institusional,
Kepemilikan Asing, Ukuran Perusahaan, dan Leverage Terhadap Pemilihan Auditor
Eksternal (Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2020-2022)”.

TINJAUAN TEORI

Teori Agensi

Jensen & Meckling (1976) dalam Kurniawan (2021) mendefinisikam teori keagenan
sebagai teori yang menerangkan hubungan antara prinsipal (pemegang saham) sebagai pihak yang
memberikan wewenangnya kepada agen (manajemen) sebagai pihak yang ditugasi untuk
menjalankan perusahaan yang terjalin melalui kontrak kerja sama yang telah disepakati. Teori
keagenan menunjukkan bahwa pentingnya untuk melakukan pemisahan fungsi antara manajemen
perusahaan dengan hubungan pemilik kepada manajer guna terciptanya efisiensi dan efektivitas
dalam mengelola perusahaan dengan cara menyewa pihak profesional.

Menurut Eisenhardt (1989) dalam Wardani (2021), teori keagenan didasarkan pada tiga
asumsi sifat manusia yaitu: self-interest, bounded rationality, dan risk aversion. Ketiga sifat ini
menyebabkan informasi yang dihasilkan seringkali diragukan keandalannya dan tidak sesuai
dengan kondisi sebenarnya, yang biasa dikenal sebagai asimetri informasi. Asimetri informasi
antara pemilik dan manajer tersebut dapat menimbulkan masalah keagenan karena sulitnya
pemilik untuk memonitor tindakan manajer. Salah satu cara mengatasi masalah ini adalah dengan
memberikan laporan keuangan yang andal kepada pemangku kepentingan. Oleh karena itu, auditor
eksternal sebagai pihak independen memiliki peran penting dalam menilai keandalan laporan
keuangan untuk mengurangi risiko adanya manipulasi akuntabilitas.

Pemilihan Auditor Eksternal

Pemilihan auditor eksternal merupakan proses seleksi yang dilakukan perusahaan untuk
memilih kantor akuntan publik sebagai penyedia jasa audit diantara banyaknya kantor akuntan
publik yang ada dengan variasi kualitas audit (Efwita & Erinos, 2019). Untuk mengukur pemilihan
auditor eksternal, pada penelitian ini digunakan proksi berdasarkan ukuran KAP yaitu KAP big
4 dan KAP nonbig4. Pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan
menggunakan variabel dummy dimana angka 1 diberikan jika auditor yang mengaudit perusahaan
adalah dari KAP big 4, sedangkan bernilai 0 jika auditor yang mengaudit perusahaan adalah dari
KAP non big 4.

Kepemilikan Institusional
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Kepemilikan saham institusional merupakan saham perusahaan yang dimiliki oleh investor
institusional, seperti pemerintah, perusahaan investasi, bank, perusahaan asuransi, institusi luar
negeri, dana perwalian serta institusi lainya (Elyasiani, 2021).

Jumlah Saham Institusional

x100%

Jumlah Saham yang Beredar
Kepemilikan Asing

Kesanggupan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu dapat disebut
profitabilitas. Kinerja tim meningkat dengan tingkat profitabilitas yang lebih tinggi (Putri et al.,
2023). Semakin tinggi nilai profitabilitas yang diperoleh, semakin tinggi kesanggupan perusahaan
untuk menghasilkan laba.

H1: Profitabilitas memiliki dampak positif pada manajemen laba

Jumlah Kepemilikan Saham Oleh Pihak Asing

x100%

Jumlah Saham yang Beredar

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan secara umum dapat diartikan sebagai suatu skala yang
mengklasifikasikan besar atau kecilnya suatu perusahaan dengan berbagai cara antara lain
dinyatakan dalam total aset, total penjualan, nilai pasar saham, dan lain-lain (Riadi, 2020). Pada
dasarnya ukuran perusahaan atau firm size terbagi dalam 3 kategori yaitu perusahaan besar (large
firm), perusahaan menengah (medium-size) dan perusahaan kecil (small firm) (Hastria, 2019).
Penentuan ukuran perusahaan pada penelitian ini didasarkan kepada total aset perusahaan.

Ukuran Perusahaan = Ln (Total Aset)

Leverage
Secara umum leverage diartikan sebagai jumlah utang yang digunakan untuk membiayai
atau membeli aset perusahaan, tujuannya agar keuntungan bisnis bisa semakin maksimal alias ROI
(return on investment) (Idris, 2021). Leverage dalam penelitian ini dihitung dengan menggunakan
rasio DER (Debt to Equity Ratio), karena rasio ini mengukur proporsi dana yang bersumber dari
utang untuk membiayai aktiva perusahaan.

Total Utang

DER :Total Ekuitas

Kerangka Teori dan Hipotesis
Berikut adalah kerangka konseptual yang dibuat berdasarkan pengembangan hipotesis dan riset
terdahulu:

Kepemilikan
Institusional
(KD

Kepemilikan Asing 0
(KA) Pemilihan Auditor
Eksternal
(AUD)

H3

Ulkuran Perusahaan
(SIZE)

H4

Leverage
(LEV)

Sumber: disunting peneliti, 2024
Gambar 1. Kerangka Konseptual
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Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Pemilihan Auditor Eksternal

Menurut Jensen dan Meckling (1976) dalam Saputra (2019) , salah satu cara untuk
mengurangi konflik keagenan adalah dengan meningkatkan kepemilikan institusional yang
berfungsi untuk mengawasi agen. Dengan kata lain, kepemilikan institusional akan mendorong
pengawasan yang optimal terhadap kinerja manajemen. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan
persentase kepemilikan institusional dapat menurunkan persentase kepemilikan manajerial karena
kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional bersifat saling menggantikan sebagai fungsi
monitoring.

Hal tersebut selaras dengan hasil penelitian dari Pratama (2018), Kurniawan (2021), dan
Bram (2022) yang menunjukan bahwa kepemilikan saham institusional berpengaruh positif
signifikan terhadap kecendrungan penggunaan auditor berkualitas karena semakin besar
kepemilikan institusional menandakan bahwa semakin tinggi pengawasan terhadap Kkinerja
manajemen yang akan mengakibatkan tingkat terjadinya kecurangan dalam perusahaan semakin
menurun. Penurunan kesempatan untuk melakukan kecurangan dalam manajemen, maka
menandakan bahwa tingkat keandalan informasi yang disajikan dalam laporan keuangan juga
semakin tinggi. Oleh karena itu dapat dirumuskan hipotesis pertama sebagai berikut:
H1 = Kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap Pemilihan Auditor Eksternal

Pengaruh Kepemilikan Asing Terhadap Pemilihan Auditor Eksternal

(Farooque dalam Ramadhani, 2020) memberikan definisi bahwa kepemilikan asing
merupakan proporsi outstandingshare yang dimiliki oleh investor atau pemodal asing (foreign
investors) yakni perusahaan yang dimiliki oleh perorangan, badan hukum, pemerintah serta
bagian-bagiannya yang berstatus luar negeri terhadap jumlah seluruh modal saham yang beredar.
Chung et al. dalam Farida (2019) secara implisit menjelaskan bahwa kepemilikan asing merupakan
salah satu mekanisme untuk mengurangi adanya konflik keagenan yang terjadi antara manajer dan
pemegang saham karena pengetahuan yang dibawa pihak asing dapat memberi dampak positif
pada perusahaan. Pemegang saham asing sering menuntut tata kelola optimal untuk meningkatkan
transparansi dan mengurangi asimetri informasi yang ada, karena hambatan geografis dan juga
bahasa. Hal ini membuat kualitas informasi yang disajikan perusahaan menjadi sangat penting dan
mendorong manajemen untuk lebih transparan dalam laporan keuangan.

Berdasarkan penelitian terdahulu, hasil yang dikemukakan oleh Kurniawan (2021), Singgih
(2015), Birza (2023), dan Wardani et al. (2021) menyatakan bahwa kepemilikan saham asing
berpengaruh positif terhadap pemilihan auditor eksternal, hal tersebut karena investor asing dalam
perusahaan dapat memiliki pengaruh asimetri informasi tinggi sehingga mereka mengharapkan
perusahaan menggunakan auditor yang lebih berkualitas karena dipandang mampu berfungsi
untuk menjebatani terciptanya kualitas informasi yang lebih baik. Oleh karena itu dapat
dirumuskan hipotesis pertama sebagai berikut:

H2 = Kepemilikan asing berpengaruh positif terhadap Pemilihan Auditor Eksternal

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Pemilihan Auditor Eksternal

Agency problem meningkat sehubungan dengan ukuran dan tingkat kompleksitas
perusahaan yang semakin besar sehingga memiliki kebutuhan audit yang besar pula. Perusahaan
besar juga cenderung memiliki sumber daya yang besar dalam menangani teknologi canggih yang
dimilikinya, dan hal ini menyebabkan mereka harus menghadapi pekerjaan audit yang lebih
kompleks dibandingkan dengan perusahaan kecil. Semakin besar ukuran dan tingkat kompleksitas
perusahaan dapat menyebabkan meningkatnya risiko terjadinya moral hazard dalam perusahaan.
Oleh karena itu, perusahaan membutuhkan fungsi monitoring melalui auditor eksternal yang
berkualitas, baik untuk mengurangi risiko terjadinya kecurangan (fraud) maupun dalam hal
penyajian laporan keuangan.
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Penelitian serupa juga dilakukan oleh Alfian dan Suryansyah (2017), Kurniawan (2021),
Rauf (2021), dan Septiawan (2016) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan ternyata
berpengaruh signifikan terhadap pemilihan auditor eksternal karena semakin besar skala suatu
perusahaan maka semakin kompleks permasalahan yang dihadapi sehingga perusahaan besar
cenderung untuk memilih jasa auditor profesional, independen dan memiliki reputasi yang baik
sehingga laporan keuangan yang dihasilkan akan lebih baik. Oleh karena itu dapat dirumuskan
hipotesis ketiga sebagai berikut:

H3 = Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap Pemilihan Auditor Eksternal

Pengaruh Leverage Terhadap Pemilihan Auditor Eksternal

Leverage merupakan cerminan kondisi kewajiban entitas terhadap kreditur. Semakin tinggi
leverage maka mengambarkan semakin besarnya kewajiban perusahaan terhadap para kreditur.
Dalam teori keagenan dijelaskan jika semakin tinggi leverage maka semakin besar pula transfer
kemakmuran yang akan didapatkan oleh principal sehingga dapat menyebabkan konflik
kepentingan antara manajemen dan pemegang saham. Sehingga seorang investor akan terdorong
untuk memperhatikan bagaimana suatu perusahaan dapat mengatur dan mengelola hutangnya
dengan melihat informasi yang disediakan oleh perusahaan.

Hal ini didukung pula dengan hasil penelitian terdahulu dari Kurniawan (2021), Rauf
(2021), Kasnita (2019) yang juga menyimpulkan bahwa perusahaan lebih memproteksi hak
kreditor dengan memilih auditor besar untuk perusahaan mereka. Hal ini berhubungan dengan
memberikan informasi keuangan yang dapat diandalkan, sehingga dengan memilih auditor
berkualitas, perusahaan berupaya untuk memberikan jaminan kulitas informasi melalui
penggunaan auditor yang berkualitas tinggi. Oleh karena itu dapat dirumuskan hipotesis keempat
sebagai berikut:

H4 = Leverage berpengaruh positif terhadap Pemilihan Auditor Eksternal

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini bersifat kuantitatif dan untuk memperoleh data penelitian mengenai
pengaruh Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Asing, Ukuran Perusahaan, dan Leverage
terhadap Pemilihan Auditor Eksternal dengan cara mengambil data sekunder yang telah
dipublikasi melalui website www.idx.co.id atau website resmi perusahaan terkait. Teknik analisis
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis deskriptif dan analisis regresi logistik dengan
menggunakan software SPSS Statistics versi 29.

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia selama tahun 2020-2022. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive
sampling, yaitu teknik pemilihan sampel yang bertujuan untuk mendapatkan sampel sesuai dengan
kriteria tertentu selama masa periode penelitian. Adapun perusahaan sektor manufaktur yang
tercatat di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2020-2022 berjumlah 207 perusahaan.

Tabel 1. Seleksi Sampel

No. Kriteria Pengambilan Sampel Total
1 Populasi perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI selama tahun 207
' 2020-2022

Perusahaan manufaktur yang listing di Bursa Efek Indonesia (BEI)
2. selama periode pengamatan 2020-2022 dan tidak mengalami delisting ~ (27)
Perusahaan manufaktur yang tidak menyajikan laporan keuangan
3. secara lengkap di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode (55)
pengamatan 2020-2022
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Perusahaan Manufaktur yang tidak menggunakan mata uang rupiah
(Rp) dalam laporan keuangannya di Bursa Efek Indonesia (BEI)
selama periode pengamatan 2020- 2022
5. Perusahaan manufaktur yang tidak menyajikan data secara lengkap (46)
terkait variabel penelitian yang digunakan (Kepemilikan Asing) selama
periode pengamatan 2020-2022

(24)

Jumlah sampel yang cocok dengan kriteria 55
Jumlah tahun penelitian 3
Total sampel perusahaan yang diteliti 165

Sumber: disunting peneliti, 2024

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Statistik Deskriptif
Tujuan dari analisis deskriptif adalah untuk menjelaskan variabel-variabel riset dalam
rangka mengidentifikasi jumlah titik data, nilai maksimal, nilai minimal, nilai mean, dan standar
deviasi.
Tabel 2. Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
AUD 165 0 1 52 501
KI 165 14.28 99 96 85.0921 16.90816
KA 165 01 99 66 32.4430 33.77126
SIZE 165 26.46 33.66 293121 1.49894
LEV 165 07 7.94 8858 84577
Valid N (listwise) 165

Sumber: disunting peneliti, 2024

Dari perhitungan analisis deskriptif tabel 2 diatas, disimpulkan:

1. Nilai minimum pada variabel pemilihan auditor eksternal yaitu 0. Nilai maksimum adalah.
Selanjutnya, nilai rata-rata adalah 0,52 dan nilai standar deviasi 0,501. Hal ini menunjukkan
bahwa sebanyak 52% atau sejumlah 86 sampel penelitian diaudit oleh kantor akuntan publik
yang termasuk kategori big four dan sisanya sebanyak 48% atau 79 sampel penelitian daiaudit
oleh kantor akuntan publik non big four.

2. Nilai minimum pada variabel kepemilikan institusional adalah 14,28. Nilai maksimum adalah
99,96. Selanjutnya, nilai rata-rata adalah 85,0921 dan nilai standar deviasi 16,90816. Hal ini
menunjukkan sebagian besar mayoritas saham perusahaan pada sampel ini dimiliki oleh
institusional.

3. Nilai minimum pada variabel kepemilikan institusional adalah 0,01. Nilai maksimum adalah
99,66. Selanjutnya, nilai rata-rata adalah 32,4430 dan nilai standar deviasi 37,77126. Nilai
rata-rata tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar sampel perusahaan telah memiliki
pemodal asing baik sebagai individu, badan hukum, ataupun pemerintah yang menjadi bagian
dari kepemilikan saham perusahaan.

4. Nilai minimum pada variabel ukuran perusahaan adalah 26,46. Nilai maksimum adalah 33,66.
Selanjutnya, nilai rata-rata adalah 29,3121 dan nilai standar deviasi 1,49894 yang
mencerminkan penyimpangan dari data variabel tersebut lebih kecil dari nilai mean sebesar
29,3121 yang berarti bahwa mayoritas perusahaan sampel penelitian mempunyai total aset
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yang cukup besar.

5. Nilai minimum pada variabel leverage adalah 0,07. Nilai maksimum adalah 7,94. Selanjutnya,
nilai rata-rata adalah 0,8858 dan nilai standar deviasi 0,84577 yang mencerminkan
penyimpangan dari data variabel tersebut lebih kecil dari nilai mean sebesar 0,8858. Hal ini
menunjukkan tingkat leverage yang tinggi pada perusahaan sampel penelitian karena utang
yang dimiliki oleh perusahaan manufaktur lebih besar dari pada modal yang dimiliki dalam
melaksanakan aktivitasnya.

Uji Multikolinearitas

Pada penelitian ini telah dilakukan uji multikolinearitas dengan menggunakan dua kriteria,
yaitu nilai tolerance dan nilai Variance Inflation Factor (VIF), dengan kriteria pengambilan
keputusan adalah suatu model regresi dikatakan tidak terjadi multikolinearitas jika nilai tolerance
> 0,10 dan nilai VIF < 10.

Tabel 3. Hasil Perhitungan Uji Multikolinearitas
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 KI .848 1.179
KA .850 1.176
SIZE .884 1.131
LEV .957 1.045

a. Dependent _Varia_ble: AUD
Sumber: disunting peneliti, 2024

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa semua variabel memiliki nilai tolerance >
0.1 dan nilai VIF < 10. Dengan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada
multikolonearitas antar variabel independen dalam model regresi. Hal ini menjelaskan bahwa data
memiliki model regresi yang baik.

Uji Keseluruhan Model (Overall Model Fit)

Untuk menilai keseluruhan model (overall model fit) apabila nilai -2 Log Likelihood (Block
Number = 1) lebih kecil dari nilai -2 Log Likelihood (Block Number = 0), maka penambahan
variabel bebas ke dalam model memperbaiki model fit.

Tabel 4. Hasil Uji Model Fit

Hasil Uji Model Fit
Tabel Nilai -2 Log Likehood
Block = 0 : Beginning Block 228 442
Block = 1 : Method = Enter 147.697

Sumber: disunting peneliti, 2024
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Tabel 5. Hasil Uji Omnibus Tests of Model Coefficients

Chi-square df Sig.

Step 1 Step 80.744 4 =001
Block 80.744 4 =.001

Model 80.744 4 =001

Sumber: disunting peneliti, 2024

Pada tabel 4 di atas menunjukan perbandingan antara nilai -2LL pada block number=0 dan
block number=1. Hasil perhitungan nilai -2LL tersebut menunjukan bahwa nilai -2LL pada blok
pertama (block number=0) adalah 228,442 lebih besar dari nilai -2LL pada blok kedua (block
number=1) sebesar 147,697 sehingga hasil ini menunjukan model yang diajukan adalah model
regresi yang baik. Berdasarkan hasil tersebut pada tabel 5 (omnimbus tests of model coefficients)
terdapat penurunan sebesar 80,744 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.000<0.05, selisih kedua
-2LL dengan nilai yang signifikan secara statistik menunjukan penambahan variabel X ke dalam
model akan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan kecocokan model
dibandingkan model tanpa prediktor (null model).

Uji Kelayakan Model Regresi (Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test)

Jika nilai uji Hosmer and Lemesiow’s Goodness of Fit lebih dari 0.05 maka hipotesis nol
tidak dapat ditolak dan berarti model mampu memprediksi nilai observasinya atau dapat dikatakan
model dapat diterima karena memiliki kecocokan dengan data observasinya.

Tabel 6. Hasil Uji Kelayakan Model Regresi

Hosmer and Lemeshow Test

Step Chi-square df Sig.
1 12.992 8 112

Sumber: disunting peneliti, 2024

Hasil dari uji di atas menunjukan bahwa nilai pengujian adalah sebesar 12,992 dengan
signifikasi 0.112. Berdasarkan hasil tersebut, karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka
hipotesis nol ditolak dan berarti model mampu memprediksi nilai observasinya atau dapat
dikatakan model dapat diterima karena cocok dengan data observasinya.

Uji Matriks Klasifikasi

Matriks klasifikasi menunjukkan kekuatan prediksi dari model regresi untuk memprediksi
kemungkinan pemilihan auditor eksternal berkualitas (Big Four) yang dilakukan oleh perusahaan
industri manufaktur.

Tabel 7. Hasil Uji Matriks Klasifikasi

Classification Table?

Predicted
AUD Percentage
Observed Non Big Four Big Four Correct
Step1 AUD Non Big Four 62 17 785
Big Four 21 65 75.6
Overall Percentage 77.0

a. The cut value 1s 500

Sumber: disunting peneliti, 2024

Berdasarkan uji matriks klasifikasi diatas menurut prediksi pada tabel 7, perusahaan yang
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memilih auditor eksternal dari KAP Big Four adalah sebanyak 65 dari 86 perusahaan yang memilih
auditor eksternal dari KAP Big Four, sedangkan menurut prediksi perusahaan yang memilih
auditor eksternal dari KAP Non Big Four adalah sebanyak 62 dari 79 perusahaan yang memilih
auditor eksternal dari KAP Non Big Four. Secara keseluruhan ketepatan klasifikasi adalah sebesar
77%.

Uji Koefisien Determinasi (Nagelkerke’s R Square)
Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

-2Log Cox & Snell K.
Step likelihood Square Nagelkerke R Square
1 147 6972 387 516

Sumber: disunting peneliti, 2024

Berdasarkan tabel 8 diatas, maka dapat diketahui bahwa nilai dari Cox and Snell R? adalah
sebesar 0.387 atau sebesar 38,7% dan Nagelkerke R? sebesar 0.516 atau 51,6%. Hasil tersebut
menunjukan bahwa 51,6% dari pemilihan auditor eksternal dipengaruhi oleh variabel-variabel
yang ada dalam penelitian ini, sedangkan sisanya 38,7% dijelaskan faktor lain di luar model regresi
yang dapat menjelaskan hal-hal yang dapat mempengaruhi pemilihan auditor eksternal.

Analisis Regresi Logistik
Tabel 10. Hasil Analisis Regresi Logistik

Variables in the Equation

B SE. Wald  df Siz.  Exp(B)

Step 1* KI -022 014 2.667 1 102 978
KA 032 007 18558 1 =001 1.032
SIZE 1273 231 30419 1 =001 3572
LEV -066 271 059 1 808 936
Constant 36135 6509  30.823 1 =001 1000

Sumber: disunting peneliti, 2024

Berdasarkan hasil pengujian regresi logistik pada tabel 10 dapat diketahui bahwa model
regresi yang terbentuk antara variabel dependen Pemilihan Auditor Eksternal dan variabel
independen yang terdiri atas Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Asing, Ukuran Perusahaan,

dan Leverage, yaitu:
AUD
Ln

1-AUD

=-36,127 - 0,022 KI + 0,032 KA + 1,273 SIZE - 0,063 LEV + ¢

Dari persamaan regresi linier berganda yang telah diperoleh diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa:

1. Nilai konstanta (o) -36,127. Yang berarti, jika kepemilikan institusional, kepemilikan
asing, ukuran perusahaan, dan leverage nilainya 0, pemilihan auditor eksternal bernilai -
36,127.

2. Hasil koefisien regresi kepemilikan institusional (1) adalah -0,022. Menandakan bahwa
setiap kenaikan satu variabel independen kepemilikan isntitusional, pemilihan auditor
eksternal dapat memberikan penurunan sebesar 0,032.

3. Hasil koefisien regresi kepemilikan asing ($2) bernilai 0,032. Menandakan bahwa setiap
kenaikan satu variabel independen kepemilikan asing, pemilihan auditor eksternal dapat
memberikan kenaikan sebesar 0,032.
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4. Hasil koefisien regresi ukuran perusahaan (B2) bernilai 1,273. Menandakan bahwa setiap
kenaikan satu variabel independen ukuran perusahaan, pemilihan auditor eksternal dapat
memberikan kenaikan sebesar 1,273.

5. Hasil koefisien regresi leverage (p1) adalah -0,063. Menandakan bahwa setiap kenaikan
satu variabel independen leverage, pemilihan auditor eksternal dapat memberikan
penurunan sebesar -0,063.

Uji Hipotesis (Uji Wald)

Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis

Variables in the Equation

B SE. Wald  df Siz.  Exp(B)

Step 1* KI 022 014 2.667 1 102 978
KA 032 007 18558 1 =001 1.032

SIZE 1273 231 30419 1 =001 3572

LEV 066 271 059 1 808 936
Constant 36135 63509  30.823 1 =001 .000

Sumber: disunting peneliti, 2024

Dari tabel berikut disimpulkan:

1. Hipotesis pertama dengan nilai koefisien regresi -0,022 dan nilai signifikansi 0,103 > 0,05.
Hal tersebut menunjukkan jika hipotesis pertama tidak berpengaruh terhadap pemilihan
auditor eksternal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama tidak diterima.

2. Hipotesis kedua dengan nilai koefisien regresi 0,032 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05.
Hal tersebut menunjukkan jika hipotesis kedua berpengaruh positif terhadap pemilihan
auditor eksternal. Sehingga ditarik kesimpulan bahwa hipotesis kedua diterima.

3. Hipotesis ketiga dengan nilai koefisien regresi 1,273 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05.
Hal tersebut menunjukkan jika hipotesis ketiga berpengaruh positif terhadap pemilihan
auditor eksternal. Sehingga ditarik kesimpulan bahwa hipotesis kedua diterima.

4. Hipotesis keempat dengan nilai koefisien regresi -0,06 dan nilai signifikansi 0,817 > 0,05.
Hal tersebut menunjukkan jika hipotesis keempat tidak berpengaruh terhadap pemilihan

5. auditor eksternal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama tidak diterima.

PEMBAHASAN

Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Pemilihan Auditor Eksternal

Hasil uji hipotesis yang sudah dilakukan pada penelitian ini menunjukkan bahwa
kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap pemilihan auditor eksternal dari perusahaan
sektor manufaktur yang terdaftar di bursa efek indonesia. Artinya bahwa besar kecilnya jumlah
Kepemilikan Institusional di perusahaan manufaktur tidak mempengaruhi keputusan perusahaan
dalam melakukan pemilihan auditor eksternal.

Hasil dalam penelitian ini konsisten dengan penelitian Ramadhani (2020) dan Wakid (2013)
yang menunjukkan hasil bahwa kepemilikan institusioanal tidak berpengaruh terhadap pemilihan
auditor eksternal. Dalam penelitiannya dijelaskan bahwa ketika pemegang saham pengendali
melakukan tindakan ekspropriasi kepentingan minoritas, maka hal tersebut akan menurunkan harga
pasar saham secara signifikan. Hal ini berpengaruh negatif terhadap nilai investasi yang dimilikinya.
Dengan demikian, pemegang saham yang memiliki proporsi kepemilikan institusional akan
berusaha mencegah tindakan ekspropriasi ini untuk menjaga nilai investasi mereka.

Tidak terdukungnya hipotesis ini sangat dimungkinkan juga karena kepemilikan
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institusional sebagai cerminan kualitas informasi keuangan dan operasi perusahaan yang
menjadi  kebutuhan penting bagi investor, tidak menjadi faktor krusial perusahaan dalam
menentukan kualitas informasi. Hal ini terjadi kemungkinan karena tuntutan kualitas informasi
keuangan tidak hanya tergantung pada nilai kepemilikan saham institusi tetapi lebih pada nilai
kinerja secara keseluruhan.

Pengaruh Kepemilikan Asing Terhadap Pemilihan Auditor Eksternal

Hasil uji hipotesis yang telah dilakukan pada penelitian ini menunjukkan bahwa
kepemilikan asing memiliki pengaruh positif terhadap pemilihan auditor eksternal perusahaan
sektor manufaktur yang terdaftar di bursa efek indonesia. Artinya bahwa setiap kenaikan saham
oleh pihak asing pada perusahaan manufaktur, mampu memengaruhi perusahaan tersebut untuk
memilih auditor eksternal yang berkualitas (KAP Big 4). Begitupun sebaliknya, ketika tingkat
kepemilikan saham oleh pihak asing menurun atau kecil, maka tingkat keputusan perusahaan untuk
memilih auditor eksternal berkualitas (KAP Big 4) pun ikut menurun.

Hasil dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan (2021),
Singgih (2015), Birza (2023), dan Wardani et al. (2021) yang yang menyatakan bahwa kepemilikan
saham asing berpengaruh positif terhadap pemilihan auditor eksternal. Dalam penelitiannya
dijelaskan bahwa investor asing dalam perusahaan dapat memiliki pengaruh asimetri informasi
tinggi sehingga mereka mengharapkan perusahaan menggunakan auditor yang lebih berkualitas.

Chung et al. dalam Farida (2019) secara implisit menjelaskan bahwa kepemilikan asing
merupakan salah satu mekanisme untuk mengurangi adanya konflik keagenan yang terjadi antara
manajer dan pemegang saham. Investor asing dinilai juga dapat membawa pengetahuan mengenai
praktik tata kelola yang baik pada perusahaan. Praktik tata kelola yang baik dapat membantu
perusahaan dalam meningkatkan kinerja dan mengurangi risiko kecurangan. Dengan demikian,
investor asing cenderung memilih auditor yang memiliki reputasi yang baik dan independen (Farida,
2019).

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Pemilihan Auditor Eksternal

Hasil uji hipotesis yang telah dilakukan pada penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap pemilihan auditor eksternal perusahaan sektor
manufaktur yang terdaftar di bursa efek indonesia. Artinya bahwa semakin besar ukuran perusahaan
maka semakin besar pula kemungkinan perusahaan tersebut untuk memilih auditor eksternal dari
KAP Big Four. Dan begitu juga sebaliknya, semakin kecil ukuran perusahaan maka semakin kecil
pula kemungkinan perusahaan tersebut untuk memilih auditor eksternal dari KAP Big Four.

Hasil dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Alfian (2017),
Ramadiana (2016), Singgih (2015), Rauf (2021), dan Fitriyani (2016) yang menyatakan bahwa
ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap pemilihan auditor eksternal. Dalam penelitiannya
dijelaskan bahwa semakin besar skala suatu perusahaan maka semakin kompleks permasalahan
yang dihadapi sehingga perusahaan besar cenderung untuk memilih jasa auditor profesional,
independen dan memiliki reputasi yang baik sehingga laporan keuangan yang dihasilkan akan lebih
baik.

Berdasarkan teori keagenan, semakin besar perusahaan maka masalah keagenan yang terjadi
juga akan semakin meningkat seperti manajer yang tidak melaksanakan tugasnya sesuai dengan
kontrak yang telah disepakati bersama dengan pemilik perusahaan. Dengan demikian pemilik
perusahaan akan semakin sulit dalam mengendalikan perusahaannya sehingga semakin besar
peluang terjadinya penyimpangan baik dilakukan dengan sengaja maupun tidak disengaja. Hal
tersebut akan berimplikasi pada kebutuhan akan pengawasan melalui auditor eksternal yang
memiliki keahlian dan menyediakan jasa audit yang berkualitas.

Pengaruh Leverage Terhadap Pemilihan Auditor Eksternal
Hasil uji hipotesis yang sudah dilakukan pada penelitian ini menunjukkan bahwa Leverage
tidak berpengaruh terhadap pemilihan auditor eksternal dari perusahaan sektor manufaktur yang
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terdaftar di bursa efek indonesia. Artinya bahwa besar kecilnya tingkat leverage di perusahaan
manufaktur tidak mempengaruhi keputusan perusahaan dalam melakukan pemilihan auditor
eksternal.

Hasil dalam penelitian ini konsisten dengan penelitian Alfian (2017), Ramadiana (2016),
Singgih (2016), Wardani (2021), Wakid (2013), dan Saputra (2021) yang menunjukan bahwa
leverage tidak berpengaruh terhadap pemilihan auditor eksternal karena di Indonesia tuntutan
pemberi kredit (kreditor) tidak cukup besar bagi debitur dalam keterlibatan auditor berkualitas
untuk memberikan jaminan terhadap informasi keuangan yang berkualitas dan juga tuntutan
kualitas informasi keuangan tidak hanya bergantung pada nilai kewajiban (leverage) tetapi lebih
pada nilai kinerja secara keseluruhan.

Perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi cenderung menghadapi risiko keuangan
yang lebih besar. Risiko ini dapat mencakup ketidakmampuan untuk memenuhi kewajiban utang,
potensi kebangkrutan, dan ketidakstabilan finansial. Dalam situasi dengan leverage yang tinggi ini,
manajemen perusahaan mungkin akan lebih fokus pada mengelola utang dan pembayaran bunga
daripada aspek lainnya, termasuk pemilihan auditor eksternal yang berkualitas.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris terkait dengan pengaruh kepemilikan
institusional, kepemilikan asing, ukuran perusahaan, dan leverage terhadap pemilihan auditor
eksternal. Populasi penelitian ini berjumlah 207 perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022. Seleksi sampel dilakukan dengan menggunakan metode
purposive sampling dan diperoleh 55 sampel yang dapat diolah. Teknik analisis yang
digunakan adalah analisis regresi logistik. Setelah dilakukan rangkaian pengujian, diperoleh
hasil penelitian sebagai berikut:

1. Kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap pemilihan auditor eksternal bagi
perusahaan yang termasuk dalam sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2020-2022.

2. Kepemilikan asing berpengaruh positif terhadap pemilihan auditor eksternal bagi perusahaan
yang termasuk dalam sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-
2022.

3. Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap pemilihan auditor eksternal bagi perusahaan
yang termasuk dalam sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-
2022.

4. Leverage tidak berpengaruh terhadap pemilihan auditor eksternal bagi perusahaan yang termasuk
dalam sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun2020-2022.

Saran

Dari berbagai keterbatasan yang dipaparkan pada penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa

rekomendasi atau saran bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti dengan topik yang sejalan.

Berikut beberapa rekomendasi bagi penelitian selanjutnya:

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas obyek atau sampel penelitian sehingga
dapat meningkatkan generalisasi hasil.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperbanyak faktor lain yang mungkin dapat
mempengaruhi pemilihan auditor eksternal, misalnya seperti kepemilikan manajerial, komite
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audit, fee audit atau kompleksitas perusahaan sebagai variabel penelitian sehingga hasil yang
diperoleh dapat dibandingkan dengan penelitian-penelitian sebelumnya dan mampu
meningkatkan kemampuan dalam menjelaskan model penelitian.

3. Penelitian selanjutnya disarankan agar dapat menambah jangka waktu pengamatan untuk lebih
menambah variasi data pemilihan auditor.

4. Penelitian selanjutnya juga disarankan untuk menggunakan proksi lain dalam mengukur
pemilihan auditor, misalnya melihat kualitas audit berdasarkan spesialisasi industri auditor
maupun jumlah rekan kerja yang dimiliki oleh kantor akuntan publik.
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